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Abstrak
 

Pada suatu komunitas bilingual, pilihan berbahasa oleh individu-individunya bukan merupakan suatu

kebetulan, melainkan merupakan suatu strategi dalam bentuk perilaku yang memiliki keteraturan.

Keteraturan itu lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor nonlinguistis dari pada faktor-faktor linguistisnya

sendiri. Dalam hal ini pilihan berbahasa erat kaitannya dengan sistem nilai karena pilihan tersebut dapat

menunjukkan bagaimana persepsi penutur tentang ujaran sebagai suatu kesatuan makna sosial. Oleh sebab

itu pilihan berbahasa dapat diidentifikasikan sebagai suatu perilaku yang dikendalikan oleh kendala-kendala

sosial yang oleh Blom dan Gumperz (1972) dibagi menjadi tiga tahapan berupa setting, situasi sosial dan

peristiwa sosial yang merupakan tahapan-tahapan atau strategi bagi seorang penutur untuk memroses

informasi kontekstual agar selanjutnya dapat menentukan pilihan berbahasa yang layak dalam suatu

peristiwa komunikasi.

 

Melalui analisa komponen-komponen komunikasi dari setiap peristiwa tuturan yang diambil dari tiga setting

yang berbeda sebagai unit analisisnya yang kemudian dipadukan dengan hasil analisis hubungan sosial dan

sistem nilai lokal ditemukan bahwa pilihan berbahasa di kalangan komunitas etnis Teo Chiu di Pontianak

adalah terpola dan dapat menyimbolkan makna-makna sosial tertentu. Dalam hal ini, keberadaan partisipan

dan bentuk hubungan di antara mereka dalam suatu peristiwa komunikasi lebih menentukan pilihan

berbahasa tersebut dari pada faktor-faktor lainnya sehingga menyebabkan alih kode yang terjadi lebih

bersifat situasional.

 

Distribusi penggunaan masing-masing bahasa yang diakses oleh komunitas tersebut berbeda secara sosial

fungsional sehingga eksistensi masing-masing bahasa tersebut mempunyai nilai dan makna sosial yang sama

pentingnya dalam kehidupan sosial mereka. Dengan demikian disamping adanya kebutuhan bahasa-bahasa

lain untuk tujuan yang bersifat instrumental, penggunaan Bahasa Teo Chiu dapat diprediksikan akan dapat

terus berlangsung dengan adanya faktor-faktor sosial budaya yang memicu pemilihan bahasa tersebut.

Keberlangsungan penggunaan Bahasa Teo Chiu ini diharapkan tidak akan menggeser fungsi dan kedudukan

Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu Pontianak sebagai bahasa nasional dan daerah.
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